
DAFTAR PUSTAKA

Anwar, C. 2006. Budidaya Karet. Pusat Penelitian Karet, Medan. Hal 84.

Arsyad, S. 1989. Konservasi Tanah dan Air. Institut Pertanian Bogor. Bogor. Hal
140.

Arsyad. 2010.Konservasi Tanah dan Air. Edisi Kedua, IPB Press. Bogor. Hal 73.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2010. Petunjuk Teknis. Kementerian
Pertanian. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2010. 79 hal.

BPS (Badan Pusat Statistik). 2014. Kabupaten Sijunjung Dalam Angka 2014.
Kabupaten Sijunjung. Hal 23.

Darmawijaya, I. 1997. Klasifikasi Tanah. Gajah Mada University Press. Yogyakarta.
Hal 112.

Dinas Perkebunan Sumatera Barat, 2013. Luas Panen, Produksi dan Rata –Rata
Produksi Karet di Provinsi Sumbar 2014: Padang. 78 hal.

Djaenudin, D., Marwan, H., Subagyo, H., dan Hidayat, A. 2011. Petunjuk Teknis
Evaluasi Lahan Untuk Komoditas Pertanian. Balai Besar Litbang
Sumberdaya Lahan Pertanian, Badan Litbang Pertanian : Bogor. Hal 154.

FAO (Food and Agriculture Organization).  1976. A Framework for Land
Evaluation.  FAO Soil Bulletin 52.  Soil Resources Management and
Conservation Service Land and Water Development Division.

Foth, H, D. 1998. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Diterjemahkan oleh Endang Purbayanti,
Dwi Retno Lukiwati dan Rahayuningsih Trimulasih. Gadjah Mada University
Press. Yogyakarta. 831 hal.

Fiantis, D. 2015. Morfologi dan Klasifkasi Tanah. Minangkabau Press. Padang. Hal
164.

Hakim N., M. Y. Nyakpa, A. M Lubis, S. G Nugroho, Saul, M.A Dhina, Go Ban
Hong, Bailey. 1986. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Universitas Lampung.
Lampung. Hal 448.

Hanifah, K. A. 2005. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. PT Raja Grafindo Persada : Jakarta.
61 hal.

Hardjowigeno, S. 1987. Evaluasi Kesesuaian Lahan dan Perencanaan Wilayah.
Bogor:Jurusan Tanah. Fakultas pertanian. Universitas Andalas. 233 hal.



40

Hardjowigeno, S.2010. Ilmu Tanah. Akademika Pressindo : Jakarta. 285 Hal.

Mahi, A K. 2001. Tata Ruang dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Makalah Kursus
Amdal Angkatan XIV 9-16 Juli 2001. PSL Unila. Bandar Lampung. 58 hal.

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat.  1993. Petunjuk Teknis dan Evaluasi Lahan.
Proyek Pembangunan Penelitian Pertanian Nasional.  Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. 38 hal.

Rayes, M dan Lutfi. 2006. Metode Inventarisasi Sumber Daya Lahan : Yogyakarta.
298 hal.

Ritung, S, Wahyunto, Agus F, Hidayat H. 2007. Panduan Evaluasi Kesesuaian
Lahan dengan Contoh Peta Arahan Penggunaan Lahan Kabupaten Aceh
Barat. Balai Penelitian Tanah dan World Agroforestry Centre (ICRAF),
Bogor, Indonesia. 45 hal.

Sasrohartono, H. 2011. Evaluasi Lahan Untuk Perkebunan Dengan Aplikasi Extensi
Artificil Neural Network (ANN.avx) dalam Arcview-GIS. Institut Pertanian
Stiper, Yogyakarta. 22 hal.

Schmidt. F.H. and Ferguson, J.A. 1951. Rainfall Type Based on Wet and Dry Period
Ratio For Indonesia with Western New Guinee. Penebar Swadaya : Jakarta. 81
hal.

Setiawan, D. H dan A. Andoko, 2005. Petunjuk Lengkap Budi Daya Karet.
Agromedia Pustaka, Jakarta. Hal 74

Setyamidjaja, D.,1993. Karet Budidaya dan Pengolahan. Penerbit Kanisius,
Yogyakarta. Hal 55.

____________., 1992. Budidaya Karet. Kanisius. Yogyakarta. Hal 31.

Sianturi.H.S.D. 1996. Budidaya Tanaman Karet. Fakultas Pertanian USU. Medan.
Hal 18.

Sitorus, S. R. P. 1995. Evaluasi Sumber Daya Lahan. Tarsito. Bandung. Hal 2.

Sunarsono, Y. 2008. Analisis Tingkat Erosi Tanah di Kecamatan Jenar Kabupaten
Sragen [Skripsi]. Surakarta : Fakultas Geografi Universitas Muhamadiyah.
22 hal.

Tan, K. H and Van Schuylenborgh, J. 1961. On the Classification and Genesis of Soil
Developed Acid Volcanic Material Under Humid Tropical Condition. Neth. J.
Agri. Sci.



41

Tim Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. 1993. Petunjuk Teknis Evaluasi Lahan.
Proyek Pembangunan Penelitian Pertanian Nasional Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. Departemen Pertanian. Bogor. Hal 113.

Vidiafllaka. 2012. Perkembangan dan permasalahan dalam survey tanah dan
evaluasi lahan di Indonesia. Badan Informasi Geospasial. Bogor.73 hal.


